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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan ini berdasarkan pada temuan-temuan yang telah diuraikan pada bab III 

(tiga) dan IV (empat) sebagai jawaban pertanyaan penelitian, sebagaimana berikut: 

Pertama. Simpulan tentang penciptaan karya seni partisipatoris “Selagi 

Bisa” merefleksikan esensi kesempatan dalam relasi antara orang tua dan anak. 

Melalui partisipasi pada karya “Selagi Bisa” memberikan wawasan bahwa 

kesempatan relasi antara orang tua dan anak tidak kekal. 

Penelitian ini menemukan bahwa momen kurang baik (negatif) paling 

membekas dalam relasi antara responden dan orang tua/anak, dengan jumlah 

sebanyak 62% responden. Temuan tersebut menjadi dasar pilihan penciptaan karya 

partisipatoris “Selagi Bisa”, berupa figur es berwujud orang tua dan anak, yang 

mampu menstimulus perasaan dan refleksi pribadi terkait kualitas relasi yang 

selama ini terpendam seputar kualitas relasi mereka. Pemilihan medium figur es 

yang perlahan mencair saat diinteraksikan oleh partisipan menjadi metafora waktu 

yang berlalu dengan tidak terhentikan dan menghasilkan berbagai refleksi personal 

yang membekas dalam pengalaman relasi antara orang tua dan anak. 

Kedua. Simpulan tentang pendekatan fenomenologis-hermeneutik terhadap 

karya seni partisipatoris “Selagi Bisa”. Melalui analisis fenomenologis-

hermeneutis, ungkapan-ungkapan yang bersifat emosional dan spiritual 

mengandung makna implisit berikut: kematian sebagai perjalanan baru; konflik 

internal antara pertumbuhan, pemahaman diri, dan kebebasan; makna cinta, 

keputusasaan, dan doa; kesadaran akan perbedaan dan kesamaan; keintiman dan 

keberjarakan; janji, penghargaan, dan permintaan terakhir. 

Makna-makna implisit di atas mengeksplorasi dan mengungkapkan 

kedalaman kesadaran hasil dari stimulus yang dihadirkan oleh karya “Selagi Bisa”. 

Refleksi para partisipan juga mengungkapkan hal-hal yang sebelumnya berada di 

luar kesadaran mereka—memunculkan ungkapan-ungkapan yang tidak mampu 

dibicarakan dalam perbincangan sehari-hari. 
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B. Saran 

Penelitian ini menyatakan bahwa pendekatan seni partisipatoris yang 

dilengkapi dengan pendekatan fenomenologis-hermeneutis mampu menjadi sebuah 

metode seni terpadu dalam merefleksikan kembali relasi sosial yang berjarak. Hasil 

penelitian seni ini bisa menjadi rujukan pendekatan bagi pemerintah dan 

masyarakat dalam lingkup seni dan budaya, untuk mempererat relasi dalam 

keluarga antar kelompok masyarakat dalam konteks kemajemukan Indonesia. 

Tentunya, pendekatan dalam karya seni “Selagi Bisa” mampu dieksplorasi lebih 

mendalam melalui pendekatan seni yang lebih variatif untuk mengungkap 

kedalaman emosi dan sprititual dalam relasi-relasi sosial lainnya. 
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